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Abstrak

Sosialisasi Penilaian Pengelolaan Sekolah Sepakbola Berbasis “Manajemen Mutu” pada
Sekolah Sepakbola Se-DI'Y

Permasalahan dalam pengelolaan sekolah sangat kompleks dan yang mungkin
menyebabkan semua permasalahan dalam pembinaan usia muda (SSB) terjadi adalah belum
ada panduan, pedoman atau standarisasi pengelolaan SSB dari IKA SSB Asprov DIY, atau
PSSI Pusat sebagai lembaga yang memiliki otoritas membina SSB sebagai organisasi
penyelenggara pembinaan pemain sepakbola usia muda. SSB seharusnya dibina, diarahkan,
distandarisasi atau diatur syarat-syaratnya pengelolaannya agar secara kualitas pengelolaan
SSB dapat dipertanggungjawabkan hasilnya pada masyarakat.

Kegiatan program PPM ini adalah berupa penyelenggaraan pengurusan dan sosialisasi
telah dilaksanakan pada hari sabtu-minggu tanggal 19-20 Juni 2021, yang dilakukan dengan
moda daring mulai pukul 19.00 WIB sampai dengan 21.00 WIB, jumlah peserta yang hadir
dalam pengurusan ini 35 Pengurus utusan dari SSB yang berada dalam wilayah geografis
Provinsi DIY .

PPM Pengurusan sepakbola berbasis mutu telah terselenggara selama 2 hari ini
menhasilkan perubahan pada sisi kognitif, afektif, dan terutama keterampilan pada pengurus
yang menjadi peserta. Perubahan sikap yang dapat disimpulkan dari peserta adalah adanya
semacam kemauan atau kesepakatan untuk memulai bagaimana merubah kinerja dalam
mengelola SSB agar lebih terukur, teratur, dan dengan demikian segala sesuatunya dapat
berjalan sistematis. Keterampilan dalam hal melakukan evaluasi diri menjadi para pengurus
sadar akan bahwa butuh peningkatan agar setiap target atau standar layanan dapat dicapai.

Kata Kunci : Sosialisasi, SSB, Sistem Manajemen Mutu,



a.

BAB I
Pendahuluan

Analisis Situasi

PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia) menetapkan struktur pembinaan
sepakbola dilakukan oleh sekolah sepakbola dan klub sepakbola dengan pembagian tugas
pembinaan pemain usia 7-15 tahun dilakukan SSB, usia diatas 16-19 tahun dan senior
dilakukan dilakukan oleh klub sepakbola. Kegagalan tim nasional dan klub sepakbola
Indonesia ditingkat senior mencapai prestasi dilingkup Asia Tenggra dan Asia, menurut
peneliti salah satunya disebabkan oleh kualitas manajemen pembinaan pemain usia muda,
khususnya usia 7-15 tahun di Indonesia yang belum dilakukan dengan optimal.

Pengelolaan dan pembinaan sekolah sepakbola (SSB) sebagai pondasi atau peletakan
dasar-dasar yang kuat keterampilan bermain sepakbola yang baik membutuhkan koreksi,
evaluasi, dan harus diperbaiki. Pengelolaan atau Kinerja organisasi SSB pada sistem
pembinaan pemain usia muda di Indonesia harus diperbaiki jika berkeinginan tercapai
prestasi optimal dimasa senior. Kondisi pembinaan pemain usia muda di Indonesia
ditemukan fakta bahwa Keberlanjutan jenjang pembinaan antara usia muda (7-15 tahun),
(16-19) tahun, dan senior (+19 tahun) seolah terputus, karena antar organisasi pengelola
pembinaan sepakbola kurang koordinasi dan tidak terjadi kesepamahaman dalam
pembinaan.

Permasalahan pengelolaanpembinaan pemain usia muda sangat kompleks tidak hanya
masalah terputusnya jenjang pembinaan, kualitas kompetisi, kurikulum, kualitas pelatih,
kualitas proses pelatihan, tetapi masih banyak masalah lainnya yang menjadi kendala-
kendala serius yang harus diselesaikan. Pengelolaan SSB yang didirikan oleh masyarakat
atau pihak swata yang memiliki kepedulian pada pembinaan usia muda dan selama ini
belum memiliki standarisasi, syarat-syarat, kriteria-kreteria yang harus dipenuhi secara
khusus. Kondisi tersebut menyebabkan SSB dengan mudah berdiri, tetapi dengan mudah
bubar.

SSB yang terdaftar di Biro Usia Muda atau IKA SSB Asprov PSSI DIY berjumlah 67
tetapi yang aktif mengikuti kompetisi usia muda yang diselenggrakan oleh IKA SSB
Asprov PSSI DIY adalah 20-25 SSB (Ediyanto, Biro usia Muda PSSI DIY). Model
pengelolaan SSB seperti yang telah dilaksanakan belum berjalan optimal. Kompetisi usia
muda yang diselenggarakan oleh IKA SSB Asosiasi Provinsi PSSI DIY yang sedianya

dijadikan sarana untuk memotivasi siswa atau pemain agar semangat berlatih, beberapa
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kali bahkan terjadi insiden perkelahian antar pemain atau kekerasan dalam dalam
pertandingan kompetsi usia muda. Jumlah SSB semakin banyak jumlahnya di Provinsi
DI1Y, demikian pula di Indonesia walapun kualitas pengelolaannya dipertanyakan.

Permasalahan dalam pengelolaan sekolah sangat kompleks dan yang mungkin
menyebabkan semua permasalahan dalam pembinaan usia muda (SSB) terjadi adalah
belum ada panduan, pedoman atau standarisasi pengelolaan SSB dari IKA SSB Asprov
DIlY, atau PSSI Pusat sebagai lembaga yang memiliki otoritas membina SSB sebagali
organisasi penyelenggara pembinaan pemain sepakbola usia muda. SSB seharusnya
dibina, diarahkan, distandarisasi atau diatur syarat-syaratnya pengelolaannya agar secara
kualitas pengelolaan SSB dapat dipertanggungjawabkan hasilnya pada masyarakat.

Penelitian Research Group yang dilakukan oleh tim Prodi liImu Keolahragaan FIK
UNY vyang diketua oleh Dr. bapak Sulistiyono, M.Pd pada tahun 2019, 2020 telah
mengembangkan model pengelolaan SSB berbasis sistem manajemen mutu pada sekolah
sepakbola anggota ikatan sekolah sepakbola (IKA) Asosiasi Provinsi (Asprov) PSSI DIY.
Hasil penelitian yang berupa dokumen mutu yang terdiri dari kebijakan mutu, manual
mutu, standar mutu pengelolaan SSB di Provinsi DIY dapat dimanfaatkan oleh pengurus
PSSI Pusat, Asprov PSSI DIY untuk mengambil kebijakan, membimbing, dan
mengarahkan, memonitor kualitas pengelolaan seluruh SSB untuk kemajuan pembinaan
sepakbola usia muda di Provinsi DIY, dan Indonesia, tetapi sebagai sebuah model sistem
manajemen mutu masih membutuhkan sosialisasi kepada Kepala Sekolah Sepakbola
(SSB) se-DIY agar sistem manajemen mutu yang telah dikembangkan dari hasil penelitian
ini dapat diterima, dipahami dan dilaksanakan oleh setiap Sekolah Sepakbola yang berada
di bawah naungan IKA Asprov DIY. Sosialisasi ini akan dilaksanakan secara daring
mengingat situasi pandemic Covid-19 dan untuk demi keselamatan, kesehatan serta
keamanan baik dari tim pengabdi dan peserta. Model sosialisasi daring ini juga memiliki
beberapa keuntungan, yaitu: mngurangi biaya, tenaga, dan waktu yang dibutuhkan untuk
mengimplementasikan model system manajemen mutu pengelolaan SSB di DI
Landasan Teori/ Kajian Pustaka

Sepakbola merupakan olahraga yang paling popular di dunia.Selain popular, olahraga
sepakbola juga paling banyak di gemari oleh seluruh lapisan masyarakat di dunia.
Sepakbola dapat dikatakan sebagai olahraga nasional bagi setiap Negara, hal ini
dikarenakan setiap Negara pasti ada tim sepakbolanya, termasuk di Indonesia. Cabang
olahraga yang dimainkan dengan waktu 2 x 45 menit ini selalu dimainkan oleh semua

kalangan baik anak-anak, remaja, orang dewasa bahkan orang yang sudah tua sekalipun.
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Menurut luxbacher (2004 : 5), lebih dari 200 juta orang memainkan olahraga sepakbola,
dan lebih dari 20 juta permainan sepakbola dimainkan setiap tahunnya. Di Indonesia
sepakbola mulai berkembang pada tahun 1930 yang dibawa oleh bangsa Belanda yang saat
itu sedang menjajah Indonesia. Awalnya olahraga ini hanya berkembang di kalangan
orang-orang Belanda saja, namun lambat laun orang Indonesia atau Pribumi mulai ikut
memainkan olahraga sepakbola ini sehingga terbentuklah Persatuan Sepakbola Seluruh
Indonesia atau PSSI pada tanggal 19 April 1930 di Yogyakarta (Sucipto, 2000 : 5). Saat
ini olahraga sepakbola menjadi olahraga yang paling popular di Indonesia, hal ini di
buktikan atau di ditunjukkan dengan mudahnya kita jumpai olahraga ini baik di desa
maupun kota, semua orang memainkan olahraga ini.Permainan sepakbola merupakan
permainan beregu atau kelompok yang melibatkan unsur-unsur fisik, teknik, taktik dan
mental. Artinya permainan ini memerlukan perhatian dalam peningkatannya melalui
proses latihan yang lama dengan memiliki tujuan-tujuan tertentu.

Sekolah sepakbola (SSB ) merupakan sarana yang tepat untuk melakukan proses
pembinaan usia dini. Karena di dalam SSB anak-anak akan di latih cara bermain dari
keterampilan teknik yang paling dasar serta akan di bina kualitas fisiknya sesuai dengan
tingkatan umurnya dan sesuai dengan prinsip-prinsip dalam latihan. Dalam upaya
menciptakan pemain sepakbola yang memiliki keterampilan dasar bermain sepakbola
yang baik, seorang pelatih terutama para pelatih yang memegang kelompok usia dini
biasanya akan memberikan pengulangan latihan mengenai teknik dasar bermain
sepakbola. Selain itu pelatih juga akan melakukan evaluasi terhadap latihan, apakah latihan
berhasil atau tidak dalam upaya meningkatkan keterampilan bermain sepakbola.

Dalam usaha pembinaan prestasi olahraga sepakbola, di perlukan unsur pendukung
yang sangat vital. Salah satu unsur tersebut adalah ttandart mutu pengelolaan SSB. Hal ini
yang menyebabkan Indonesia tertinggal oleh Negara-negara di Asia. Selain keterampilan
bermain sepakbola, teknik,fisik dan juga pembinaan usia dini, ada satu hal yang tidak dapat
di pisahkan untuk mencapai suatu prestasi yang ingin di capai yaitu manajemen.
Manajemen merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari aktifiyas suatu organisasi
sebuah klub sepakbola. Manajemen yang di maksudkan di sini adalah sebagai suatu cara
untuk melaksanakan suatu program kerja agar sesuai dengan tujuan yang telah di
rencanakan dan ingin dicapai sebelumnya. Manajemen menurut Nickels dan McHugh
dalam Sule dan Saefullah (2005) mengemukakan bahwa manajemen adalah sebuah proses

yang di lakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa



perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian orang-orang serta sumber

daya organisasi lainnya.

Untuk meningkatkan kualitas manajemen mutu SSB maka diperlukanya sosialisasi
dokumen mutu yang terdiri dari kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu pengelolaan
SSB di Provinsi DIY dapat dimanfaatkan oleh pengurus PSSI Pusat, Asprov PSSI DIY
untuk mengambil kebijakan, membimbing, dan mengarahkan, memonitor kualitas
pengelolaan seluruh SSB untuk kemajuan pembinaan sepakbola usia muda di Provinsi
DIY, dan Indonesia, tetapi sebagai sebuah model sistem manajemen mutu masih
membutuhkan sosialisasi kepada Kepala Sekolah Sepakbola (SSB) se-DIY agar sistem
manajemen mutu yang telah dikembangkan dari hasil penelitian ini dapat diterima,
dipahami dan dilaksanakan oleh setiap Sekolah Sepakbola yang berada di bawah naungan
IKA Asprov DIY.

Identifikasi dan Rumusan Masalah

1. Sekolah sepakbola (SSB) sebagai pondasi atau peletakan dasar-dasar yang kuat
keterampilan bermain sepakbola yang baik membutuhkan koreksi, evaluasi, dan harus
diperbaiki.

2. Kondisi pembinaan pemain usia muda di Indonesia ditemukan fakta bahwa
Keberlanjutan jenjang pembinaan antara usia kurang koordinasi dan tidak terjadi
kesepamahaman dalam pembinaan.

3. Penelitian Research Group yang dilakukan oleh tim yang diketua oleh bapak Dr.
Sulistiyono, M.Pd pada tahun 2019, 2020 telah mengembangkan model pengelolaan
SSB berbasis sistem manajemen mutu pada sekolah sepakbola.

4. Model sistem manajemen mutu masih membutuhkan sosialisasi kepada Kepala
Sekolah Sepakbola (SSB) se-DIY agar sistem manajemen mutu yang telah
dikembangkan dari hasil penelitian ini dapat diterima, dipahami dan dilaksanakan oleh
setiap Sekolah Sepakbola yang berada di bawah naungan IKA Asprov DIY.

Tujuan Kegiatan

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:

1. Untuk memberikan pengenalan dan menyampaikan pengelolaan SSB berbasis sistem
manajemen mutu pada Kepala Sekolah Sepakbola (SSB) se-DIY.

2. Untuk memberikan sebuah sistem pengelolaan Sekolah Sepakbola kepada organisasi

yang menaungi sepakbola sebagai pengendali mutu sekolah sepakbola .



Manfaat Kegiatan
Manfaat dari pengabdian masyarakat ini diharapkan melalui sosialisasi model sistem
manajemen mutu kepada Kepala Sekolah Sepakbola (SSB) se-DIY:

Manfaat sosialisasi ini adalah Kepala Sekolah dan Pengurus Sekolah Sepakbola (SSB)
dapat diterima, dipahami dan dilaksanakan oleh setiap Sekolah Sepakbola yang berada di

bawah naungan IKA Asprov DIY.



BAB 11
Metode Kegiatan PPM

Kerangka Pemecahan Masalah

Sepakbola merupakan olahraga yang paling popular di dunia.Selain popular, olahraga
sepakbola juga paling banyak di gemari oleh seluruh lapisan masyarakat di dunia.
Sepakbola dapat dikatakan sebagai olahraga nasional bagi setiap Negara, hal ini
dikarenakan setiap Negara pasti ada tim sepakbolanya, termasuk di Indonesia. Cabang
olahraga yang dimainkan dengan waktu 2 x 45 menit ini selalu dimainkan oleh semua
kalangan baik anak-anak, remaja, orang dewasa bahkan orang yang sudah tua sekalipun.
Menurut luxbacher (2004 : 5), lebih dari 200 juta orang memainkan olahraga sepakbola,
dan lebih dari 20 juta permainan sepakbola dimainkan setiap tahunnya. Di Indonesia
sepakbola mulai berkembang pada tahun 1930 yang dibawa oleh bangsa Belanda yang saat
itu sedang menjajah Indonesia. Awalnya olahraga ini hanya berkembang di kalangan
orang-orang Belanda saja, namun lambat laun orang Indonesia atau Pribumi mulai ikut
memainkan olahraga sepakbola ini sehingga terbentuklah Persatuan Sepakbola Seluruh
Indonesia atau PSSI pada tanggal 19 April 1930 di Yogyakarta (Sucipto, 2000 : 5). Saat
ini olahraga sepakbola menjadi olahraga yang paling popular di Indonesia, hal ini di
buktikan atau di ditunjukkan dengan mudahnya kita jumpai olahraga ini baik di desa
maupun kota, semua orang memainkan olahraga ini.Permainan sepakbola merupakan
permainan beregu atau kelompok yang melibatkan unsur-unsur fisik, teknik, taktik dan
mental. Artinya permainan ini memerlukan perhatian dalam peningkatannya melalui
proses latihan yang lama dengan memiliki tujuan-tujuan tertentu.

Tujuan melakukan olahraga inipun berbeda-beda.Dari mereka yang hanya untuk
menjaga kebugaran, menyalurkan hobi, sampai kepada untuk pencapain prestasi menjadi
pemain sepakbola professional. Menurut (M. Sajoto, 1998: 10) bahwa: ada 4 dasar tujuan
orang melakukan olahraga saat ini, yaitu : (1). Mereka yang melakukan olahraga untuk
rekreasi, (2). Tujuan pendidikan, (3). Mencapai tingkat kesegaran jasmani tertentu, dan
(4). Mencapai sasaran atau prestasi tertentu.Menjadi pemain sepakbola yang professional
seseorang harus menguasai keterampilan dan teknik bermain bola yang baik, fisik yang
prima, serta mental yang bagus. Di Indonesia pembinaan sepakbola usia dini sebenarnya
sudah banyak di lakukan di berbagai tempat. Menjamurnya Sekolah Sepakbola atau yang
sering kita kenal dengan SSB menjadi bukti nyata bahwa pembinaan usia dini di Indonesia

memang sedang berkembang dan telah di lakukan di Indonesia. Sekolah sepakbola (SSB
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) merupakan sarana yang tepat untuk melakukan proses pembinaan usia dini. Karena di
dalam SSB anak-anak akan di latih cara bermain dari keterampilan teknik yang paling
dasar serta akan di bina kualitas fisiknya sesuai dengan tingkatan umurnya dan sesuai
dengan prinsip-prinsip dalam latihan.

Dalam upaya menciptakan pemain sepakbola yang memiliki keterampilan dasar
bermain sepakbola yang baik, seorang pelatih terutama para pelatih yang memegang
kelompok usia dini biasanya akan memberikan pengulangan latihan mengenai teknik dasar
bermain sepakbola. Selain itu pelatih juga akan melakukan evaluasi terhadap latihan,
apakah latihan berhasil atau tidak dalam upaya meningkatkan keterampilan bermain
sepakbola. Dalam usaha pembinaan prestasi olahraga sepakbola, di perlukan unsur
pendukung yang sangat vital. Salah satu unsur tersebut adalah ttandart mutu pengelolaan
SSB. Hal ini yang menyebabkan Indonesia tertinggal oleh Negara-negara di Asia. Selain
keterampilan bermain sepakbola, teknik,fisik dan juga pembinaan usia dini, ada satu hal
yang tidak dapat di pisahkan untuk mencapai suatu prestasi yang ingin di capai yaitu
manajemen.

Manajemen merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari aktifiyas suatu
organisasi sebuah klub sepakbola. Manajemen yang di maksudkan di sini adalah sebagai
suatu cara untuk melaksanakan suatu program kerja agar sesuai dengan tujuan yang telah
di rencanakan dan ingin dicapai sebelumnya. Manajemen menurut Nickels dan McHugh
dalam Sule dan Saefullah (2005) mengemukakan bahwa manajemen adalah sebuah proses
yang di lakukan untuk mewujdukan tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian orang-orang serta sumber
daya organisasi lainnya. Untuk meningkatkan kualitas manajemen mutu SSB maka
diperlukanya sosialisasi dokumen mutu yang terdiri dari kebijakan mutu, manual mutu,
standar mutu pengelolaan SSB di Provinsi DIY dapat dimanfaatkan oleh pengurus PSSI
Pusat, Asprov PSSI DIY untuk mengambil kebijakan, membimbing, dan mengarahkan,
memonitor kualitas pengelolaan seluruh SSB untuk kemajuan pembinaan sepakbola usia
muda di Provinsi DIY, dan Indonesia, tetapi sebagai sebuah model sistem manajemen
mutu masih membutuhkan sosialisasi kepada Kepala Sekolah Sepakbola (SSB) se-DIY
agar sistem manajemen mutu yang telah dikembangkan dari hasil penelitian ini dapat
diterima, dipahami dan dilaksanakan oleh setiap Sekolah Sepakbola yang berada di bawah
naungan IKA Asprov DIY.

Sosialisasi ini akan dilaksanakan secara daring mengingat situasi pandemic Covid-19

dan untuk demi keselamatan, kesehatan serta keamanan baik dari tim pengabdi dan
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peserta. Model sosialisasi daring ini juga memiliki beberapa keuntungan, yaitu: mngurangi
biaya, tenaga, dan waktu yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan model system
manajemen mutu pengelolaan SSB di DIY.

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah Kepala Sekolah SSB se
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Metode Kegiatan

Agar kegiatan pelatihan dapat mencapaikan target yang diinginkan, proses interaksi dalam
pelatihan mempergunakan metode . Sosialisasi ini akan dilaksanakan secara daring
mengingat situasi pandemic Covid-19 dan untuk demi keselamatan, kesehatan serta
keamanan baik dari tim pengabdi dan peserta. Model sosialisasi daring ini juga memiliki
beberapa keuntungan, yaitu: mngurangi biaya, tenaga, dan waktu yang dibutuhkan untuk

mengimplementasikan model system manajemen mutu pengelolaan SSB di DIY.



BAB Il
HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PPM DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
Kegiatan program PPM ini adalah berupa penyelenggraan pengurusan dan
sosialisasi telah dilaksanakan pada hari sabtu-minngu tanggal 19-20 Juni 2021, yang
dilakukan dengan moda daring mulai pukul 19.00 WIB sampai dengan 21.00 WIB. Di
dalam kegiatan penataran ini dibuka oleh Ketua Tim Pengabdi bapak Dr. Sulistiyono,
M.Pd. Selanjutnya jumlah peserta yang hadir dalam pengurusan ini 35 Pengurus utusan

dari SSB yang berada dalam wilayah geografis Provinsi DIY .

Antusiasme peserta dalam pelaksanaan PPM ini dibuktikan dengan kedisiplinan
peserta dalam mengikuti setiap sesi dan materi yang diberikan nara sumber. Semangat
kebersamaan dan pemikiran yang sama dari para pengurus membuat ide baru ini dapat
berjalan dengan lancar. Pola pikir yang berusaha untuk menjadikan pengurus dan pembina
untuk menjadi lebih baik dan lebih bermanfaat untuk para siswa SSB yang dimasa akan
datang akan menjadi generasi penerus yang sangat mungkin menjadi penonton, suporter,
pengurus, pengurus sepakbola, tersebut yang membuat usaha tim pengabdi dapat

terealisasi.

Kualitas pengurus dalam mengelola organisasi olahragaa adalah salah satu faktor
yang menentukan prestasi para siswa (atlet), prestasi dalam konteks siswa sekolah
sepakbola tidak hanya berapa kali seorang siswa mampu merebut tropi juara akan tetapi
lebih dari itu adalah bagaimana siswa dapat tumbuh dan berkembang skill dan karakter
atau kepribadiannnya. Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan kali ini
menghasilkan pengurus-pengurus yang telah mengalami perubahan pola pikir yang
dahulunya hanya berorientasi kemenangan adalah segalanya, prestasi hanya diukur dari
berapa tropi yang mampu dikumpulkan tim yang dilatihnya, berapa siswa yang mampu
menjadi pemain profesional berubah kearah bagaimana pengurus mampu menjalankan

fungsi manajemen dengan professional dan kinerjanya baik.

Kenyataan selama ini berbagai permasalahan dibidang kehidupan umumnya dan
permasalahan dalam interaksi di olahraga khususnya sepakbola juga disebabkan oleh
karakter negatip insan olahraga yang ada sebagai pelakunya. Para pengurus sangat asyik
dengan bagaimana berpikir juara, juara, dan juara, sehingga banyak yang melupakan atau

bahkan mengabaikan proses yang baik dalam meraih juara. Sebuah kesalahan dalam pola
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pikir pembina olahraga khususnya yang membina sepakbola pada tingkat sekolah
sepakbola, lembaga yang membina calon pemain sepakbola dari usia 7-17 tahun. Mengapa
salah? Ya, karena kenyataan menunjukkan bahwa jika hanya juara, dan berapa jumlah
pemain yang mampu menembus atau berhasil menjadi pemain profesional adalah indikator
keberhasilan pembinaan maka dapat dipastikan para pembina atau pengurus sepakbola

mengalami kegagalan.

Perubahan pola pikir atau lebih tepatnya adalah perubahan visi para pengurus SSB
yang mengikuti pengurusan sepakbola berbasis mutu merupakan salah satu sasaran yang
ingin dicapai, selain keterampilan bagaimana membangun dan mengembangkan karakter
melalui alatnya latihan sepakbola. Pengurus telah mampu memahami alat ukur kinerja
kepengurusan organisasi layanan pelatihann olahraga. Penggunaan alat ukur Kinerja
manajemen berbasis mutu setidaknya menjadikan mereka sadar akan penting mutu

secara umum pada seluruh tingkatan pengelolaan.

Program pengabdian pada masyarakat tim dosen FIK UNY ini juga menghasilkan
perubahan pada pengetahuan bagaimana kinerja manajerial dapat diukur siswa g efektif
pada situasi pendidikan non formal seperti sekolah sepakbola. Pengurus selain dibekali
dengan pengetahuan, pemahaman, juga diberikan keterampilan bagaimana menyusun

melakukan perbaikan dari temuan hasil penggunaan alat ukur tersebut .

Keterampilan yang diperoleh para pengurus yang mengikuti program PPM tim dosen
FIK UNY Kkali ini adalah bagaimana implementasi memasukkan data, menjawab
pertanyaan pada setiap stnadar serta menyiapkan barang bukti yang tepat sebagai data
dukung kinerja yang telah diuraikan. Berdasarkan hasil pre tes (tes sebelum kegiatan
pengabdian) dapat diketahui bahwa sebagian besar pengurus peserta belum mengetahui visi
sekolah sepakbola masing-masing, beberapa pengurus menyatakan bahwa tekanan utama
dalam melatih SSB sama halnya melatih tim profesional atau usia dewasa pengurus dan
orang tua siswa menuntut untuk menang ketika bertanding. Sebagian besar pengurus belum
tahu dan paham akan konsep manajemen mutu. Para peserta pengurus setuju untuk
mengembangkan kinerja manajemen yang terukur dalam mengelola layanan keterampilan

bermain sepakbola.

Pengurusan sepakbola berbasis mutu telah terselenggara selama 2 hari ini
menghasilkan perubahan pada sisi kognitif, afektif, dan terutama keterampilan pada

pengurus yang menjadi peserta. Perubahan sikap yang dapat disimpulkan dari peserta
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adalah adanya semacam kemauan atau kesepakatan untuk memulai bagaimana merubah
kinerja dalam mengelola SSB agar lebih terukur, teratur, dan dengan demikian segala
sesuatunya dapat berjalan sistematis. Keterampilan dalam hal melakukan evaluasi diri
menjadi para pengurus sadar akan bahwa butuh peningkatan agar setiap target atau standar

layanan dapat dicapai.

b. Pembahasan Hasil Kegiatan PPM
Evaluasi Kegiatan

Pengurusan (TOT) pada pengurus sepakbola terkait kompetensinya dalam
mengembangkan karakter atlet merupakan kegiatan yang bersifat unik. Kegiatan
pengurusan umumnya terkait kompetensi teknik, fisik, atau bagaimana mengembangkan
strategi bermain, tetapi justru keunikan inilah yang menjadi kegiatan pengabdian pada
masyarakat yang direalisasi oleh tim pengabdi terasa sukses. Jumlah peserta yang
mengikuti pengurusan sesuai dengan target hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
TOT telah memberikan informasi awal yang jelas terkait kegiatan sehingga peserta tertarik
untuk datang.

Nara sumber yang memberikan materi adalah tim pengabdi yang telah
mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya dan didukung dengan prasarana dan sarana,
media yang baik maka secara umum seluruh materi yang diberikan baik praktik atau teori
mudah diterima oleh peserta. Peserta mau dan bersedia merespon setiap instruksi atau
arahan nara sumber sehingga kegiatan TOT berjalan lancar.

Layanan administrasi terkait kegiatan TOT mendukung keseluruhan kegiatan
modul-modul, organisasi peralatan, pembagian waktu antar sesi, berjalan selaras sehingga
rangkaian kegiatan pengurusan terasa nyaman dan hubungan antara peserta dengan nara
sumber berjalan dengan luwes dan komunikasi berjalan dua arah saling memberikan
penguatan. Kegiatan TOT terkait kompetensi pengurus dalam membangun karakter sangat
bermanfaat untuk para pengurus dalam upayanya mengembangkan karakter calon pemain
sepakbola. Karakter menjadi salah satu kunci sukses dalam menghadapi persaingan global
yang sangat ketat.

Proses yang baik akan menghasilkan produk yang baik. Kompetensi pengurus
dalam upayannnya mengembangkan karakter siswa membutuhkan keterampilan berupa
model, strategi, atau bentuk-bentuk latihan yang mampu mengirimkan moral knowing,
moral feelling, dan moral action. Model latihan kid tsu chu football games mampu

dikuasai oleh para pengurus. Hasil evaluasi setelah kegiatan menunjukkan bahwa
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kompetensi para pengurus meningkat baik secara kognitif, afektif, dan psikomotor.

Kemampuan mengorganisasi, kemampuan berkomunikasi, dan berkreasi membuat

bentuk-bentuk latihan berbasis pengembangan karakter merupakan indicator kuat bahwa

kompetensi para pengurus dalam mengembangkan karakter melalui permainan sepakbola

telah dikuasai.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan
1. Faktor Pendukung Kegiatan PPM

Adapun faktor-faktor yang menjadi pendukung dari pelaksanaan program

kegiatan PPM ini antara lain adalah:

a.
b.

Adanya sambutan, dukungan dan antusiasme yang baik, baik dari peserta

Adanya dukungan dari ASPROV SSB provinsi DIY yang membantu dalam hal
koordinasi, dan informasi pada peserta untuk bisa mengikuti kegiatan ini.
Ketersediaan materi dan pemateri handal, berkompeten dan professional
dibidangnya yang didukung dengan adanya materi handout dan copy compact disk
(CD).

Kemampuan Pengabdi yang latar belakang manajemen olahraga, ahli dalam bidang
keterampilan penyusunan instrumen, penggunaan instrument dan Penyampaian
materi yang mudah diterima peserta

Pengabdi yang berjumlah 3 orang, dibantu mahasiswa

Peralatan yang mampu disediakan pengabdi

Faktor Penghambat Kegiatan PPM

Faktor-faktor yang menjadi penghambat dari pelaksanaan kegiatan PPM ini
antara lain adalah:
Panitia kesulitan mencari dan menentukan waktu atau hari dan jam yang tepat di
antara panitia PPM, pemateri dan dengan peserta kegiatan PPM ini.
Mundurnya jadwal sekitar 1 bulan dikarenakan padatnya jadual pengabdi
Persiapan materi hand out , ppt, dan aplikasi on line yang dibuat membutuhkan
waktu
Sinyal sebagai media pembantu di beberapa daerah dari peserta terkadang putus-
putus. Menyesuaikan dengan jadual yang longgar para pengurus SSB.
Model pelatihan atau sosialisasi on line menjadi tantangan terkait tranfer
pengettahuan.
Latar belakang pendidikan peserta yang beragam menjadi kendala bagi nara

sumber dalam menyampaikan konsep.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Permasalahan tata kelola adalah permasalahan yang sebenarnya tidak hanya terjadi
pada kegiatan olahraga. Tata kelola juga menjadi masalah bagi negara. Pengembangan tata
kelola SSB, khususnya pada aktifitas dalam kegiatan olahraga sepakbola merupakan
taggung jawab seluruh insan sepakbola. Sekolah sepakbola sebagai lembaga penghasil atau
lembaga yang bertugas mencetak pemain adalah lembaga yang memiliki tugas tanggung
jawab paling besar, tetapi kenyataannnya masih banyak ditemukan kasus-kasus dalam tata
kelola sepakbola yang belum optimal.

Penyebanya dari berbagai kasus-kasus yang disebabkan tata kelola yang belum optimal
khususnya sepakbola akan mengakibatkan pembinaan berjalan namun tidak optimal. Hal
ini tentu tidak mudah harus dimulai dari organisasi tertinggi dalam hal ini PSSI, Asprov
PSSI, Askab PSSI, sampai dengan ASSBI kota atau provinsi, dan organisasi paling bawah
adalah Sekolah Sepakbola. Pelaku utama yang mampu mengembangkan tata kelola
kegiatan SSB adalah pengurus, dan pengurus harus memilki kompetensi untuk mentrasfer
nilai pengetahuan tentang penilaian kinerja manajemen berbasis mutu.

Pelatihan dan soialisasi untuk menilai Kinerja pada pengurus SSB se-Provinsi
Provinsi adalah upaya yang dilakukan untuk memberikan bekal kompetensi pada para
pengurus SSB di Provinsi Provinsi , dan hasilnya perubahan keterampilan sudah dapat
dilihat dari pos tes (ujian akhir) yang dilakukan setelah selesai materi teori, para peserta
semuanya terampil dalam mengisi instrument yang di gunakan pada kegiatan monitoring
dan evaluasi kinerja SSB. Implementasi dilapangan dalam melaksanakan program peniliaan
rata sudah baik. Kelemahan umum para peserta adalah keterampilan komunikasi, dimana
pesan yang coba disampaikan terkadang agak kurang jelas.

B. Saran-Saran
1. Pengurusan akan lebih optimal jika panitia menyediakan tenaga assisten instruktur
untuk menghemat waktu instruktur.
2. Satu SSB sebaiknya 3 peserta agar ilmu dan kompetensi dapat tersebar di seluruh

SSB yang berada diwilayah Provinsi .

3. Disediakan hadiah untuk peserta terbaik agar motivasi mengikuti pengurusan

semakin tinggi.
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Rama putra
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% Yanuar bsa tama manajem...

%" Hidayat Hikmah H - Abba Jr

Farhan Budi

Bangunkerto

¥ Bangunkerto

alam / balakosa

¥ alam / balakosa

ra hukum

hendra hukum




